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mengenai konsep dasar keuangan dan adanya perilaku keuangan yang belum sepenuhnya
rasional, seperti kebiasaan mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi.Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada 97 responden petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis.
Teknik analisis data yang diterapkan meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda,
serta pengujian hipotesis melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) menggunakan perangkat lunak
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Literasi keuangan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan usaha, yang berarti peningkatan
pengetahuan keuangan akan memperbaiki kemampuan petani dalam mengelola usaha. (2)

Perilaku keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
. e : - keuangan usaha. (3) Secara simultan, literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh
Financial Literacy, Financial signifikan terhadap pengelolaan keuangan usaha petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis
Behavior, Business Financial dengan kontribusi (R-Square) sebesar 61,1%. Sisanya sebesar 38,9% dipengaruhi oleh variabel
Management, Palm Oil lain di luar model penelitian ini. Hasil ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas literasi
Farmers. dan kedisiplinan perilaku keuangan untuk menjaga keberlanjutan usaha tani.
ABSTRACT

This study aims to empirically examine the influence of financial literacy and financial behavior on
the financial management of oil palm farmers in Sipispis Subdistrict. The background of this study
is based on the phenomenon of farmers’ still-low understanding of basic financial concepts and
the existence of financial behaviors that are not yet fully rational, such as the habit of mixing
business finances with personal finances. The research method employed is a quantitative
approach using primary data collected through the distribution of questionnaires to 97 oil palm
farmer respondents in Sipispis Subdistrict. The data analysis techniques applied include classical
This is an open access article  assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing via the t-test (partial)
under the CC-BY-SA license and F-test (simultaneous) using SPSS software. The results of the study indicate that: (1)
Financial literacy has a patrtial, positive, and significant effect on business financial management,
@ @ meaning that increased financial knowledge will improve farmers’ ability to manage their
@ businesses. (2) Financial behavior has a partial, positive, and significant effect on business
LBV SA financial management. (3) Simultaneously, financial literacy and financial behavior have a
significant effect on the financial management of oil palm farmers in Sipispis Subdistrict, with a
contribution (R-Square) of 61.1%. The remaining 38.9% is influenced by other variables outside
the scope of this study. These results underscore the importance of enhancing financial literacy
and fostering disciplined financial behavior to ensure the sustainability of farming businesses

PENDAHULUAN

Perkembangan perilaku keuangan didasari oleh adanya perilaku suatu individu dalam proses
pengambilan keputusan Perilaku keuangan. Dalam mengambil keputusan perilaku keuangan haruslah
mengarah pada perilaku pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab sehingga seluruh keuangan
baik individu maupun keluarga dan masyarakat dapat dikelola dengan baik.Perilaku pengelolaan
keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktifitas yang berhubungan dengan
pengeluaraan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Munculnya perilaku keuangan yaitu merupakan
dampak dari seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Pengelolaan keuangan didefinisikan
sebagai proses perencanaan keuangan, analisa dan pengendalian semua kegiatan yang berhubungan
dengan keuangan. Salah satu bentuk aplikasi dari pengelolaan keuangan adalah yang disebut dengan
pengelolaan keuangan pribadi, yaitu proses perencanaan dan pengendalian keuangan dari individu atau
keluarga (Ida, 2010).
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Menurut (Herdjiono, 2016) Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Munculnya financial management behavior, merupakan
dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh.Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan) dana keuangan sehari-hari (Al Kholilah, 2013). Perilaku pengelolaan keuangan yang baik
adalah dapat mengelola pendapatan, pengeluaran, hutang dan perencanaan keuangan keluarga yang
menyangkut dana pensiun dan jika memungkinkan untuk berinvestasi. Pengelolaan keuangan sebaiknya
dilakukan untuk jangka pendek maupun untuk jangka panjang.Pengelolaan keuangan menjadi sangat
penting karena kegagalan dalam mengelola keuangan akan berdampak negatif dalam jangka Panjang
(Perry, 2005), seperti hutang yang menumpuk. Faktanya, saat ini orang terdorong untuk melakukan
pembelian bukan karena kebutuhan tapi faktor keinginan, gengsi, harga diri, mengikuti gaya orang lain
dan sebagainya. Dalam beberapa literature/penelitian hal seperti ini dinamakan gejala materialisme.

Perilaku pengelolaan keuangan yang sulit diprediksikan, membuat pegawai lebih konsumtif dalam
penggunaan keuangannya. Adapun paktor faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan itu
sendiri adalah literasi keuangan dan gaya hidup. Dengan adanya literasi keuangan maka seseorang akan
dapat mengelola keuangnya dengan baik. Menurut (Gunawan, 2019) Literasi keuangan adalah
pengetahuan, perencanaan, dan pengelolaan keuangan pribadi atau keluarga yang merupakan salah
satu perilaku ekonomi yang berkembang di masyarakat dengan sadar ataupun tidak sadar telah dijalani
selama bertahun-tahun.

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi serta produk keuangan secara efektif dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan manajemen keuangan pribadi maupun organisasi (Hidajat, 2016). Namun berbeda
dengan arus uang orang kaya, yang makin kaya dengan kecerdasan finansial yang mereka miliki. Semua
penghasilan mereka tidak dihabiskan, namun digunakan untuk memiliki aset sehingga memberikan
pendapatan tambahan, kemudian mengelola pengeluaran yang baik, tidak terlalu banyak berhutang,
serta hasilnya masih ada sisa untuk ditabung. Tidak ada gunanya seseorang yang cerdas dalam masa
sekolah, memiliki emosi yang baik, namun tidak dapat mengelola keuangannya dengan baik. Tanpa
disadarinya, uang yang telah diperoleh dari hasil kerjanya lenyap tak berbekas, karena salah kelola”.

Dalam penelitian (Harahap, 2023), literasi keuangan diposisikan sebagai variabel penting untuk
memahami hubungan antara tingkat pemahaman dan pengetahuan keuangan dengan perilaku keuangan
digital. Literasi keuangan mencakup kemampuan dalam menetapkan tujuan keuangan, menyusun
perencanaan anggaran dan pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan secara efektif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun pemanfaatan layanan keuangan digital terus meningkat, tingkat
literasi keuangan belum sepenuhnya optimal, yang tercermin dari perilaku keuangan yang belum
sepenuhnya menunjukkan perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik.Tingkat literasi keuangan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. Kemampuan literasi keuangan yang tinggi
seperti memiliki simpanan yang cukup untuk menghadapi kebutuhan tak terduga terbukti berkaitan
dengan keputusan keuangan yang lebih bijak. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi
keuangan agar individu dapat mengelola sumber daya keuangan mereka dengan lebih efektif dan
terhindar dari kesulitan finansial di masa depan (Ardian, N., Rizky, M. C., & Capah, A. B., 2023)

Literasi keuangan merupakan suatu keharusan bagi setiap seseorang agar terhindar dari masalah
keuangan karena seseorang seringkali dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana seseorang harus
mengorbankan salah satu kepentingannya demi kepentingan lainnya. Pengelolaan keuangan yang tepat
harus didukung oleh literasi keuangan yang baik. Berapapun tingginya tingkat pendapatan seseorang,
tanpa pengelolaan yang tepat maka keamanan keuangan akan sulit dicapai. Penelitian yang dilakukan
(Sari, P. B, & Sari , M. M., 2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep dasar keuangan dan
menerapkannya dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
keuangan secara efektif, termasuk perencanaan, pengendalian, serta evaluasi penggunaan uang
(Choerudin, 2023). Individu dengan pengetahuan keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih bijak dalam
perilaku keuangannya bila dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan keuangan yang
lebih rendah. Dari hasil penelitian di atas, bisa dikatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi
memiliki pengaruh positif bagi perilaku pengelolaan keuangan.Penjelasan di atas mengindikasikan bahwa
literasi keuangan merupakan suatu faktor yang penting dalam menerapkan pengelolaan keuangan
keluarga yang baik guna mencapai kesejahteraan keuangan.
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Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan elemen fundamental yang harus dimiliki oleh setiap individu,
termasuk petani kelapa sawit, guna menghindari berbagai permasalahan finansial yang kompleks dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Gunawan dan Chairani (2019), literasi keuangan didefinisikan secara
spesifik sebagai tingkat pengetahuan seseorang dalam mengelola aspek manajemen keuangan, sistem
tabungan dan pinjaman, asuransi, hingga instrumen investasi. Pemahaman yang mendalam mengenai
konsep-konsep tersebut akan tercermin melalui perilaku keuangan yang lebih bijaksana serta
kemampuan untuk melakukan pengelolaan dana yang lebih efektif dan efisien guna mencapai
kesejahteraan di masa depan.

Perilaku Keuangan (Variabel X2)

Perilaku keuangan berkaitan erat dengan tanggung jawab moral dan teknis seseorang dalam
menyikapi pengelolaan sumber daya keuangan yang mereka miliki. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sina (2013), perilaku keuangan mencakup bagaimana cara rumah tangga atau individu dalam mengelola
sumber daya keuangan mereka yang meliputi aspek perencanaan, penyusunan anggaran, kebiasaan
menabung, hingga pengambilan keputusan terkait investasi dan asuransi. Dalam konteks penelitian ini,
perilaku tersebut menjadi indikator penting untuk melihat sejauh mana disiplin petani dalam mengatur
pengeluaran dan memisahkan kebutuhan operasional usaha dari kebutuhan pribadi agar tidak terjebak
dalam masalah utang yang menumpuk.

Pengelolaan Keuangan Usaha (Variabel Y)

Pengelolaan keuangan usaha didefinisikan sebagai sebuah proses terintegrasi yang mencakup
perencanaan, analisis, hingga pengendalian terhadap seluruh aktivitas yang berkaitan erat dengan arus
dana. Merujuk pada pendapat Herdjiono (2016), perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan
nyata seseorang dalam mengatur berbagai fungsi keuangan yang meliputi perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, hingga penyimpanan dana sehari-hari secara
sistematis. Keberhasilan dalam menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan ini sangat krusial bagi
keberlanjutan usaha tani kelapa sawit, karena kesalahan dalam manajemen kas dapat berdampak
negatif secara jangka panjang terhadap stabilitas ekonomi petani

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel. Lokasi penelitian ditetapkan di Kecamatan
Sipispis dengan waktu pelaksanaan mulai dari 21 November hingga 25 Desember 2025. Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh petani atau pekebun di wilayah tersebut yang berjumlah 3.775 orang, di
mana sampel diambil sebanyak 97 responden menggunakan teknik Slovin dengan tingkat kesalahan
10%. Data primer dikumpulkan secara langsung melalui penyebaran kuesioner yang diukur
menggunakan skala Likert lima poin untuk menilai variabel literasi keuangan, perilaku keuangan, dan
pengelolaan keuangan usaha. Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji melalui uiji
validitas dan reliabilitas, serta dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Teknik analisis data akhir dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F, serta analisis koefisien
determinasi untuk menentukan sejauh mana variabel independen memengaruhi pengelolaan keuangan
usaha petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan usaha petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis, pengaruh perilaku keuangan terhadap
pengelolaan keuangan usaha petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis, serta pengaruh literasi
keuangan dan perilaku keuangan secara simultan terhadap pengelolaan keuangan usaha petani kelapa
sawit di Kecamatan Sipispis. Subjek dalam penelitian ini adalah petani kelapa sawit di Kecamatan
Sipispis yang berjumlah 97 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden.Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 20 pernyataan, yang mencakup tiga variabel penelitian,
yaitu literasi keuangan (X1) sebanyak 8 pernyataan, perilaku keuangan (X2) sebanyak 6 pernyataan, dan
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pengelolaan keuangan usaha (Y) sebanyak 6 pernyataan. Setiap pernyataan diukur menggunakan skala
Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1 hingga sangat setuju (SS) dengan
nilai 5. Skala pengukuran ini digunakan untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap
pernyataan yang berkaitan dengan literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pengelolaan keuangan
usaha petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R2).

Tabel 1 Regresi Linear Berganda
‘ Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients T

'B | Std. Error | Beta
(Constant) 4.215 1.120 3.763 .000
1 Literasi Keuangan | 0.354 0.082 0.412 4.317 .000
(X1)
Perilaku Keuangan (X2) 0.418 0.075 0.485 5.573 .000

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y)
Sumber: SPSS 2020

Dari model regresi diatas maka persamaan regresinya adalah :
¥ = 4215 + 0.324X; + 0.428X,
Keterangan
Y = Pengelolaan keuangan
X1 = Literasi Keuangan
X2 = Perilaku Keuangan

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

1. Jika Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2) diasumsikan sama dengan 0, maka nilai
Pengelolaan Keuangan Usaha (Y) adalah sebesar 4,215.

2. Apabila Literasi Keuangan (X1) dinaikkan 100% (satu satuan), maka akan diikuti dengan peningkatan
Pengelolaan Keuangan Usaha sebesar 0,354 atau 35,4%, dengan asumsi variabel lain dalam
keadaan tetap (konstan).

3. Apabila Perilaku Keuangan (Xz) dinaikkan 100% (satu satuan), maka akan diikuti dengan peningkatan
Pengelolaan Keuangan Usaha sebesar 0,418 atau 41,8%, dengan asumsi variabel lain dalam
keadaan tetap (konstan).

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel dependen dan
variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal.
Berdasarkan hasil SPSS 2020 maka dapat diketahui uji normalitas dengan menggunakan P-Plot sebagai
berikut :

Tabel 2 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 97
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 1.045231
Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .062
Negative -.048
Asymp. Sig. 2-tailed .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Pengolaan Data SPSS 2020
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada
tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah sebesar 0,200. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual
dalam model regresi ini berdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Tolerance \ VIF
(Constant)
1 Literasi Keuangan (X1) 0,742 ‘ 1,348
Perilaku Keuangan (X2) 0,742 ‘ 1,348

Sumber : Hasil Pengolaan Data SPSS 2020

Dari hasil perhitungan tabel diatas dimana variabel bebas menunjukkan bahwa VIF sama dengan
1,348 dan terbukti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bebas dari
multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variabel
independen dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk
memprediksi Pengelolaan Keuangan Usaha Petani.

Scatterplot:

Dependent Variable: Pengellolaan Keuangan (Y)

3
o
S o
3
g 2 ° ° o
° o
o o
g 0% 0940
N o % o o
5 o ooo R0 ° 60°
© el o e e e e i RS - IS, = S
g 0 U(foo “z 30 5
[}

% ° o © 8%0C° ° o
an o o o9 © @ o
5 o
= o
» -3 o
2 3 °
o
(o)) (o]
(0] o O
o

-3 T T T

-3 -Z 0 -3 3

Rearession Standardized Predicted Value
Gambar 1 Uji Heterokedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk variabel
independen

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen yaitu literasi
keuangan dan gaya hidup secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
perilaku pengelolaan keuangan.

Uji Secara Parsial (Uji-t)

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan dan pengaruh
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini. Uji t
dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variable
independen dalam mempengaruhi variable dependen.
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Tabel 4 Uji T X1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std. Error Beta

(Constant) 4.215 1.120 3.763 .000
Literasi .354 .082 412 4.317 .000
1 Keuangan (X1)

Perilaku Keuangan (X2) 418 .075 .485 5.573 .000

a. Dependent Variabel: Pengelolaan Keuangan
Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat mengenai literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan diperoleh
t-hitung 4,317 > t-tabel 1,985 dengan propabilitas sig 0,000 < 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. maka dari itu dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan (X1) mempunyai
pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y), serta berpengaruh secara signifikan antara
Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Usaha pada Petani Kelapa Sawit di Kecamatan
Sipispis.

Tabel 4 Uji T X2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std. Error Beta

a.Dependent Variabel: Pengelolaan Keuangan
Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat mengenai gaya hidup terhadap perilaku pengelolaan keuangan
diperoleh t-hitung 5,573 > t-tabel 1,985 dengan propabilitas sig 0,000 <0,05 hal tersebut menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. maka dari itu dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan (X2)
mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan (Y), serta berpengaruh secara signifikan antara
Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Usaha pada Petani Kelapa Sawit di Kecamatan
Sipispis.

Tabel 5 Uji F
Sum of Squares df Mean Square
Regression 432,156 2 216,078 12,452 ,000
1 Residual 1631,244 94 17,354
Total 2063,400 96

a) Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y)
b) Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan (X2), Literasi Keuangan (X1)
Sumber: Hasil Pengolaan Data SPSS 2020

Ftabel =f(k;n-k),f=2;94 -2, ftabel = 3 ; 96 = 3,09 dengan tingkat kesalahan 5%.

Dari tabel di atas dapat dilihat mengenai Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan secara
bersama-sama terhadap Pengelolaan Keuangan Usaha diperoleh F-hitung 12,452 > F-tabel 3,09 dengan
probabilitas sig 0,000 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2) secara
simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y), serta berpengaruh
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secara signifikan antara Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan
Usaha pada Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Sipispis

Tabel 6 Koefisien Determinasi (R- Square

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 ,7822 ,611 ,603 | 4,16581
a) Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan (X2), Literasi Keuangan (X1)
b) Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y)

Dari tabel di atas dapat dilihat mengenai nilai R-Square (Koefisien Determinasi) yang diperoleh
sebesar 0,611. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan
(X2) secara bersama-sama memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)
sebesar 61,1%. Sedangkan nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,603 atau 60,3% dimana
variasi variabel pengelolaan keuangan ditentukan oleh variabel independent yaitu literasi keuangan dan
perilaku keuangan sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan
Pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap pengelolaan keuangan (Y)

Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan serta pemahaman individu mengenai konsep-konsep keuangan,
maka semakin baik pula kemampuan individu dalam mengelola keuangannya. Literasi keuangan
berperan penting dalam membantu individu mengambil keputusan keuangan yang tepat, mulai dari
perencanaan, pengelolaan pendapatan, hingga pengendalian pengeluaran.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,317 yang lebih
besar dari t-tabel 1,989, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa H, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan (X1) mempunyai
pengaruh terhadap pengelolaan keuangan (Y). Dengan demikian, literasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien regresi literasi
keuangan sebesar 0,354 yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan literasi
keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan pengelolaan keuangan sebesar 0,354, dengan
asumsi variabel lain dianggap konstan. Nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,412 menunjukkan
bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap pengelolaan keuangan
dibandingkan variabel independen lainnya dalam model penelitian.

Secara konseptual, literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan kemampuan individu
dalam mengelola manajemen keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi. Semakin
tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya karena
individu mampu mengalokasikan keuangan secara efektif dan membuat keputusan keuangan yang
rasional (Gunawan, A., & Chairani, C., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pulungan, 2017)yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan empiris bahwa literasi keuangan merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik literasi keuangan seseorang, maka
semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan, karena individu mampu memahami prioritas
kebutuhan, menyusun perencanaan keuangan, serta mengelola keuangan secara lebih terarah dan
bertanggung jawab.

Pengaruh Perilaku Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Perilaku keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku individu dalam mengelola pendapatan, mengatur pengeluaran, serta kebiasaan dalam
mengambil keputusan keuangan memiliki peran penting dalam menentukan baik atau buruknya
pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan yang positif akan mendorong individu untuk lebih disiplin dan
bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,573 yang lebih
besar dari t-tabel sebesar 1,989, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa H, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan (X2)
mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan (Y). Dengan demikian, perilaku keuangan

Journal of Management, Economic, and Accounting, Vol. 5 No. 2 July 2026 page: 1655 —1664| 1661



e-ISSN : 2962-4134

berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan.Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda, diperoleh nilai koefisien regresi perilaku keuangan sebesar 0,418 yang bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan perilaku keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan
pengelolaan keuangan sebesar 0,418, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Nilai koefisien
beta terstandarisasi sebesar 0,485 menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap pengelolaan keuangan dibandingkan dengan variabel literasi keuangan dalam model
penelitian ini.

Secara konseptual, perilaku keuangan didefinisikan sebagai tindakan dan kebiasaan individu
dalam mengelola keuangan, seperti perencanaan keuangan, pengendalian pengeluaran, kebiasaan
menabung, serta pengambilan keputusan keuangan yang rasional. Individu dengan perilaku keuangan
yang baik cenderung mampu mengelola keuangannya secara efektif dan berkelanjutan.Sejalan dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan yang baik akan mendorong individu untuk
lebih disiplin dalam mengatur keuangan, menghindari pengeluaran yang tidak perlu, serta mampu
mencapai tujuan keuangan yang telah direncanakanv (Sadalia, I., & Butar-butar, N. A., 2016).Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik perilaku keuangan seseorang, maka semakin baik pula
pengelolaan keuangan yang dilakukan. Perilaku keuangan yang positif menjadi faktor penting dalam
menciptakan pengelolaan keuangan yang terarah, efektif, dan bertanggung jawab.

Pengaruh literasi keuangan (X1) dan perilaku keuangan (X2) terhadap pengelolaan keuangan (Y)

Literasi keuangan dan perilaku keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya
ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan pemahaman individu mengenai keuangan, tetapi juga oleh
perilaku dan kebiasaan individu dalam mengelola keuangannya sehari-hari. Kombinasi antara literasi
keuangan yang baik dan perilaku keuangan yang positif akan mendorong terciptanya pengelolaan
keuangan yang lebih efektif dan terarah.Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), diperoleh
hasil bahwa nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan (X1) dan perilaku keuangan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan (Y).

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan
memiliki koefisien regresi yang bernilai positif, yang berarti bahwa peningkatan literasi keuangan dan
perilaku keuangan akan diikuti oleh peningkatan kualitas pengelolaan keuangan. Nilai konstanta sebesar
4,215 menunjukkan bahwa apabila literasi keuangan dan perilaku keuangan dianggap konstan, maka
nilai pengelolaan keuangan berada pada angka tersebut.Secara parsial, perilaku keuangan memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan literasi keuangan, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien beta
terstandarisasi perilaku keuangan sebesar 0,485, sedangkan literasi keuangan sebesar 0,412. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan
pengelolaan keuangan, meskipun literasi keuangan tetap menjadi faktor penting yang mendukung
terbentuknya perilaku keuangan yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan usaha petani kelapa sawit. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitung sebesar 4,317 yang lebih besar dari t-tabel 1,989 serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, semakin baik literasi keuangan petani, maka semakin baik pula pengelolaan
keuangan usaha yang dilakukan, terutama dalam hal perencanaan, pengalokasian, dan pengendalian
keuangan usaha.

2. Untuk Hasil uji parsial menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan usaha petani kelapa sawit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung
sebesar 5,573 yang lebih besar dari t-tabel 1,989 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang baik, seperti kebiasaan mencatat keuangan,
mengendalikan pengeluaran, dan disiplin dalam mengelola pendapatan usaha, berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usaha petani.

3. Dari hasil pengujian secara simultan (uji F), literasi keuangan dan perilaku keuangan secara bersama-
sama terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan usaha petani kelapa sawit. Hal
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ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan usaha yang baik tidak hanya ditentukan oleh tingkat
pengetahuan keuangan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh perilaku dan kebiasaan petani dalam
mengelola keuangan usaha secara sehari-hari.

Saran

1. Setelah dilakukan analisis statistik, diketahui bahwa variabel perilaku keuangan merupakan variabel
yang memiliki pengaruh paling besar terhadap pengelolaan keuangan usaha petani kelapa sawit,
diikuti oleh variabel literasi keuangan. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut perlu menjadi
perhatian utama karena sangat memengaruhi tingkat pengelolaan keuangan usaha petani kelapa
sawit di Kecamatan Sipispis.

2. Disarankan kepada petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis untuk lebih memperhatikan literasi
keuangan dan perilaku keuangan yang dimiliki, agar mampu mengelola keuangan usaha secara lebih
baik. Peningkatan pemahaman mengenai perencanaan keuangan, pencatatan keuangan, serta
pengendalian pengeluaran diharapkan dapat membantu petani terhindar dari permasalahan keuangan
dan meningkatkan keberlanjutan usaha pertanian yang dijalankan.

3. Bagi petani kelapa sawit di Kecamatan Sipispis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk terus meningkatkan literasi keuangan dan membentuk perilaku keuangan yang
positif, sehingga petani mampu mengelola keuangan usaha secara lebih terarah dan efektif guna
mencapai tujuan usaha dan meningkatkan kesejahteraan
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